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Pengaruh Jus Rumput Gandum (Triticum Aestivum L.) terhadap Jumlah 

Eritrosit dan Leukosit Mencit Jantan (Mus Musculus L.) pada Latihan Fisik 

Maksimal 

Intan Permata Aqilla 

ABSTRAK 

Latihan fisik maksimal merupakan salah satu penyebab terjadinya peningkatan 

radikal bebas. Tidak seimbangnya antara radikal bebas dengan antioksidan didalam 

tubuh dikenal dengan stres oksidatif sehingga menyebabkan kerusakan eritrosit dan 

perubahan kadar leukosit, hal tersebut dapat diatasi dengan mengkonsumsi jus 

rumput gandum yang mengandung zat gizi besi serta klorofil yang tinggi. 

Penelitian yang digunakan yaitu penelitian eksperimen dengan Rancangan 

Acak Lengkap (RAL). Jumlah sampel 24 ekor mencit jantan umur 8-10 minggu, 

dengan berat 30-35 g yang dikelompokkan menjadi 4 kelompok perlakuan yang 

terdiri dari 6 ekor mencit jantan. Perlakuan yang diberikan adalah tidak diberi jus 

rumput gandum (K1), tidak diberi jus rumput gandum setelah latihian fisik maksimal 

(K2), diberi jus rumput gandum setelah latihan fisik maksimal dengan konsentrasi 

75% (P1) dan diberi jus rumput gandum setelah latihan fisik maksimal dengan 

konsentrasi 100% (P2). Pengambilan darah diambil sesudah perlakuan melalui ujung 

ekor mencit. Pemeriksaan yang dilakukan berupa jumlah eritrosit dan leukosit. Data 

dianalisis menggunakan one way ANOVA dilanjutkan dengan uji lanjut BNT dengan 

taraf 5%.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, pemberian jus rumput gandum 

berpengaruh (p < 0,05) meningkatkan jumlah eritrosit sebesar 3,65x106/mm3 dan 

menurunkan jumlah leukosit mencit jantan sebesar 2,52x103/mm3. Pemberian jus 

rumput gandum yang paling efektif adalah pada dosis tertinggi yakni P2 (Jus Rumput 

Gandum 100%).  

 

Kata kunci : latihan fisik maksimal, Triticum aestivum L., eritrosit, dan leukosit.  
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Effect of Wheat Grass Juice (TriticumAestivum L.) on Amount of Erythrocytes 

and Leukocytes  in Male Mice (MusMusculus L.) on Maximum Physical Exercise 

Intan Permata Aqilla 

ABSTRACT 

Maximum physical exercise is one of the causes of an increase in free 

radicals. The imbalance between free radicals and antioxidants in the body is known 

as oxidative stress, causing erythrocyte damage and changes in leukocyte levels, this 

can be overcome by consuming wheat grass juice containing iron nutrients and high 

chlorophyll. 

The research used is experimental research with a completely randomized 

design (CRD). The number of samples were 24 male mice aged 8-10 weeks, 

weighing 30-35 g which were grouped into 4 treatment groups consisting of 6 male 

mice. The treatment given is not given wheat grass juice (K1), not given wheat grass 

juice after maximum physical training (K2), given wheat grass juice after maximum 

physical exercise with a concentration of 75% (P1) and given wheat grass juice after 

maximum physical exercise with a concentration of 100% (P2). Blood drawing is 

taken after treatment through the tail end of the mice. The examination is carried out 

in the form of erythrocytes and leukocytes. Data were analyzed using one way 

ANOVA followed by a LSD test with a level of 5%. 

The results showed that administration of wheatgrass juice had an effect (p < 

0.05) increasing the number of erythrocytes by 3.65x106/mm3 and decreasing the 

number of male mice leukocytes by 2.52x103/mm3. The most effective administration 

of wheatgrass juice is at the highest dose, P2 (100% wheatgrass juice). 

Keywords: maximal physical exercise, Triticum aestivum L., erythrocytes, and 

leukocytes. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang  

Kehidupan yang sehat yaitu suatu kondisi dimana segala sesuatu berjalan normal, 

bekerja sesuai fungsinya dan sebagaimana mestinya, salah satu usaha untuk hidup 

sehat yaitu dengan olahraga.  

Olahraga dapat meningkatkan derajat kesehatan dan tingkat kesegaran jasmani 

seseorang (Samihardja, 2007) dan untuk mencapai dan mempertahankan kesegaran 

jasmani adalah dengan melakukan gerak badan (olahraga) dalam bentuk latihan fisik 

yang teratur dan terukur (Muliadin, 2009). Manfaat Latihan fisik juga dapat 

meningkatkan kebugaran jantung, paru, massa tulang, kekuatan otot, dan lainnya 

(Matiandas WR, 2013). Renang sebagai olahraga yang dapat melatih dan 

mengembangkan otot–otot tubuh secara menyeluruh, serta renang juga merupakan 

olahraga yang baik sekali untuk meningkatkan dan memelihara kebugaran jasmani 

seseorang, karena pada saat berenang seluruh anggota tubuh bergerak. Gerakan-

gerakan renang dapat membuat otot–otot tubuh terjadi peregangan, sehingga otot-otot 

tubuh menjadi elastis. Renang berguna pula untuk membentuk kekuatan dan daya 

tahan tubuh (Saputra, 2010 ; Ramadyani, 2016). 

Latihan fisik dapat berpengaruh positif yaitu memperbaiki seperti latihan fisik 

rutin dengan intesitas ringan sampai sedang dapat meningkatkan daya tahan dan
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kebugaran tubuh. Selain itu, latihan fisik dapat berpengaruh negatif yaitu 

menghambat atau merusak bila latihan fisik dilakukan sampai kelelahan yang disebut 

latihan fisik maksimal (Sianturi, 2011). 

Latihan fisik merupakan proses fisiologis dan merupakan salah satu bentuk 

stressor yang menimbulkan tantangan terhadap lingkungan internal tubuh 

(homeostasis), terutama terhadap sistem imunitas (Mastorakos et al., 2005). Latihan 

fisik maksimal dapat menyebabkan kerusakan struktur atau reaksi inflamasi pada 

otot. Kerusakan ini sebagiannya diakibatkan oleh oksidan yang dihasilkan pada 

latihan fisik maksimal (Thirumalai et al., 2011). Selama latihan fisik maksimal, 

konsumsi oksigen seluruh tubuh meningkat 20 kali lipat, sedangkan konsumsi 

oksigen pada serabut otot diperkirakan meningkat 100-200 kali lipat karena terjadi 

peningkatan metabolisme di dalam tubuh (Souza, 2006). Umumnya 2-5% dari 

oksigen yang digunakan dalam proses metabolisme di dalam tubuh akan menjadi ion 

superoksida sehingga saat latihan fisik maksimal terjadi peningkatan produksi radikal 

bebas (Chevion, 2003). Ketidakseimbangan antara produksi radikal bebas dan sistem 

pertahanan antioksidan tubuh yang dikenal dengan stres oksidatif (Leeuwenburgh, 

2001).  

Hasil studi menunjukkan bahwa stres oksidatif adalah salah satu faktor yang 

bertanggung jawab terhadap kerusakan eritrosit selama dan setelah latihan fisik 

sehingga dapat menyebabkan anemia yang sering disebut “sport anemia” (Senturk et 

al., 2001). Menurut Andrian dalam Tortora et al., (2003) penambahan stres oksidatif 

dapat berakibat terjadinya peningkatan jumlah leokosit melebihi 10.000 sel . 

Peningkatan hitung jenis leukosit merupakan respon protektif terhadap stres seperti 
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infasi mikroba, aktivitas yang berat, anestesi dan pembedahan. Stres mengakibatkan 

meningkatnya kerentanan seseorang terhadap infeksi, sehingga stres menurunkan 

derajat kesehatan (Glaser & Kiecolt-Glaser, 2005). Sistem imunitas merupakan 

sistem yang sangat sensitif terhadap stres, baik yang dicetuskan secara fisiologis 

maupun psikologis (Gleeson & Robson-Ansley, 2006). Hasil studi Senturk et al., 

(2004) menunjukkan setelah melakukan latihan fisik maksimal dapat menyebabkan 

perubahan nilai hematokrit, eritrosit dan leukosit. 

Sementara itu menurut Zhu dan Haas (1997) bahwa penurunan VO2 max dapat 

terjadi pada penderita anemia dengan kadar hemoglobin yang menurun dan 

konsekuensinya adalah menurunnya kapasitas transpor oksigen di dalam darah. 

Adanya defisiensi besi akan membatasi pengantaran oksigen ke sel tubuh sehingga 

menyebabkan kelelahan, kinerja tubuh yang buruk, dan menurunnya kekebalan 

tubuh. Zat besi merupakan komponen penting dalam pembentukan hemoglobin 

normal, yaitu bahwa zat besi harus tersedia dalam jumlah yang memadai agar proses 

eritropoiesis berlangsung efektif sehingga pengangkutan oksigen oleh darah ke 

jaringan-jaringan tubuh (terutama otak dan otot) berlangsung efektif (Sacher, 2004). 

Menurut M, I Wayan, et al (2017) anemia defisiensi zat besi adalah anemia yang 

timbul akibat berkurangnya penyediaan besi untuk eritropoesis, karena cadangan besi 

kosong (depleted iron store) yang pada akhirnya mengakibatkan pembentukan 

hemoglobin berkurang karena pembentukan sel-sel darah merah terganggu akibat 

kadar zat besi dalam darah berkurang. Menurut Cherayil (2010) perubahan status zat 

besi dalam tubuh dapat mempengaruhi respon imun dengan berbagai cara salah 

satunya akan terjadi infeksi. Saat infeksi terjadi leukosit akan berperan dan meningkat 
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jumlahnya dalam tubuh karena setelah dibentuk, sel leukosit dengan cepat 

menyediakan pertahanan yang sangat diperlukan dalam jumlah banyak untuk sistem 

imun dalam tubuh yang berperan memperkuat daya tahan untuk melawan infeksi 

tersebut. 

Cara mengatasi anemia dengan mengkonsumsi makanan yang berserat atau 

banyak mengandung zat besi (Fe), salah satu upaya yang dilakukan adalah dengan 

mengkonsumsi suplemen. Namun, mengkonsumsi suplemen yang sudah ditambah 

dengan zat-zat kimia dan dikonsumsi secara berlebihan dapat menyebabkan efek 

samping berupa kegagalan hati dan jika dikonsumsi dalam jangka waktu yang lama 

akan menyebabkan kerusakan pada lapisan usus, gangguan pH badan dan kegagalan 

hati (Patimah dkk, 2011). 

Rumput gandum (Triticum aestivum L.) adalah dapat mengatasi anemia tanpa 

takut akan efek samping. Rumput gandum adalah tanaman gandum yang dipanen 

pada perkembangan vegetatif berumur 10 hari setelah tanam (Bhikaji et al., 2015). 

Rumput gandum (Triticum aestivum L.) yang telah dijadikan jus mengandung banyak 

vitamin, mineral, enzim dan merupakan sumber bahan pangan yang kaya akan 

klorofil (Duta and Wasim, 2016). Hal ini sesuai dengan Chauchan (2014), salah satu 

kandungan mineral rumput gandum adalah zat besi (Fe). Menurut Roshan et al., 

(2016) pada setiap 100 gram rumput gandum mengandung zat besi (Fe) sebanyak 126 

mg lebih tinggi dibandingkan sayuran hijau lainnya seperti bayam rata-rata hanya 7 

mg setiap 100 gramnya.  

Penelitian yang telah dilakukan sebelumnya oleh Yuniarti (2019) hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pemberian jus rumput gandum selama 14 hari dapat 
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meningkatkan eritrosit dan kadar Hb pada tikus jantan dengan dosis tertinggi Jus 

Rumput Gandum 75%, dan juga dilakukan oleh Hayati (2019) mengenai pemberian 

jus rumput gandum selama 14 hari pada mencit jantan anemia yang diinduksikan 

natrium nitrit menunjukkan perlakuan efektif tertinggi untuk menaikkan jumlah 

eritrosit pada konsentrasi 100%. Namun, penelitian pemberian jus rumput gandum 

dengan perlakuan latihan fisik maksimal belum ada dilakukan. Oleh karena itu maka 

perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui “Pengaruh Pemberian Jus Rumput 

Gandum (Triticum aestivum L.) Terhadap Jumlah Eritrosit dan Leukosit Mencit 

Jantan (Mus musculus L.) Pada Latihan Fisik Maksimal.” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang terdapat rumusan masalah penelitian ini adalah : 

1. Apakah pemberian jus rumput gandum (Triticum aestivum L.) berpengaruh 

terhadap jumlah eritrosit mencit jantan (Mus musculus L.) pada latihan fisik 

maksimal? 

2. Apakah pemberian jus rumput gandum (Triticum aestivum L.) berpengaruh 

terhadap jumlah leukosit mencit jantan (Mus musculus L.) pada latihan fisik 

maksimal? 

C. Batasan Masalah  

Penelitian ini dibatasi pada masalah : 

1. Perlakuan pada mencit jantan (Mus musculus L.) dengan latihan fisik maksimal 

berupa renang.  
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2. Rumput gandum yang diberikan kepada mencit jantan (Mus musculus L.) ditanam 

dengan media tanam tanah. 

D. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini diantaranya adalah : 

1. Untuk mengetahui pengaruh pemberian jus rumput gandum (Triticum aestivum 

L.) terhadap jumlah eritrosit mencit jantan (Mus musculus L.) pada latihan fisik 

maksimal 

2. Untuk mengetahui pengaruh pemberian jus rumput gandum (Triticum aestivum 

L.) terhadap jumlah leukosit mencit jantan (Mus musculus L.) pada latihan fisik 

maksimal 

E. Hipotesis  

Hipotesis dalam penelitian ini adalah : 

1. Pemberian jus rumput gandum (Triticum aestivum L.) berpengaruh terhadap 

jumlah eritrosit mencit jantan (Mus musculus L.) pada latihan fisik maksimal. 

2. Pemberian jus rumput gandum (Triticum aestivum L.) berpengaruh terhadap 

jumlah leukosit mencit jantan (Mus musculus L.) pada latihan fisik maksimal. 

F. Manfaat Penelitian  

Pada penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai berikut : 

1. Memberikan informasi pada masyarakat bahwa rumput gandum (Triticum 

aestivum L.) dapat digunakan untuk mengatasi anemia pada latihan fisik 

maksimal.  

2. Menambah wawasan ilmu pengetahuan dibidang Fisiologi. 
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3. Memberikan informasi bagi olahragawan tentang manfaat pemberian Rumput 

Gandum (Triticum aestivum L.) yang melakukan latihan fisik maksimal.  

4. Sebagai data awal untuk penelitian selanjutnya. 
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